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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan model Project Based 
Learning (PJBL) yang digunakan oleh guru pada menulis teks cerita fantasi kelas VII MTsN 2 
Deli Serdang. Berdasarkan pengamatan awal, keterampilan menulis siswa masih tergolong 
rendah, disebabkan oleh kurangnya motivasi, pemahaman struktur cerita, dan metode 
pembelajaran yang monoton. PJBL diusulkan sebagai solusi inovatif yang melibatkan siswa 
secara aktif dalam proses pembelajaran melalui proyek yang bermakna. Metode ini tidak hanya 
fokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang mendorong kreativitas, 
kolaborasi, dan pemecahan masalah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PJBL secara 
signifikan meningkatkan keterampilan menulis siswa, memungkinkan mereka untuk 
menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk cerita fantasi yang terstruktur dan kreatif. Dengan 
demikian, PJBL terbukti efektif dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa dalam 
menulis cerita fantasi. 

Kata kunci: PjBL, Keterampilam Menulis, Cerita Fantasi 

Abstract: This study aims to determine the process of implementing the Project Based Learning (PJBL) 
model used by teachers in writing fantasy story texts for class VII MTsN 2 Deli Serdang. Based on initial 
observations, students' writing skills are still relatively low, caused by a lack of motivation, 
understanding of story structure, and monotonous learning methods. PJBL is proposed as an innovative 
solution that actively involves students in the learning process through meaningful projects. This method 
not only focuses on the end result, but also on the learning process that encourages creativity, 
collaboration and problem solving. The method used in this research is a descriptive qualitative approach, 
with data collection techniques through interviews, observation and documentation. The research results 
show that the implementation of PJBL significantly improves students' writing skills, allowing them to 
express their thoughts and ideas in the form of structured and creative fantasy stories. Thus, PJBL has 
proven to be effective in overcoming the problems faced by students in writing fantasy stories. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran 
yang penting di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan munculnya mata 
pelajaran di setiap jenjang pendidikan. Dimulai dari jenjang TK, SD, SMP 
hingga SMA. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia memilki empat 
keterampilan berbahasa yang selalu muncul setiap kompetensi dasar, yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 
keterampilan menulis. Mengingat pentingnya pembelajaran bahasa Indonesia, 
maka salah satu kompetensi dasar yang dipelajari di jenjang SMP yakni 
Kompetensi Awal (KA) 4.4 “Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita 
fantasi secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur dan penggunaan 
bahasa” (Sari et al., 2021). 

Keterampilan menulis adalah kemampuan meningkatkan ide pikiran ke 
dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, 
lengkap dan jelas sehingga sebuah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan 
kepada pembaca dengan baik. Keterampilan menulis sangat penting untuk 
dikuasai dan dibutuhkan dalam kehidupan modern ini. Selain dapat mengasah 
pemikiran dan mempertajam penalaran dalam menulis, manfaat yang lain 
yakni dapat meningkatkan kemampuan dalam keterampilan menulis cerita 
fantasi. 

Untuk mendukung keterampilan siswa dalam menulis teks cerita fantasi 
siswa yakni siswa harus dilatih dalam keterampilan menulis. Tujuan siswa 
dalam menulis cerita fantasi ialah agar para siswa terampil dalam menulis 
cerita fantasi, terampil dalam menuangkan ide dalam bentuk tulisan serta 
paham tentang materi fantasi. Melalu pembelajaran menuli seseorang bisa 
menuangkan ide, gagasan serta informasi. Cerita fantasi memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk menciptakan dunia dan tokoh-tokoh yang tidak 
terbatas oleh kenyataan, yang dapat meningkatkan keterampilan menulis 
mereka. 

Namun, berdasarkan pengamatan awal di MTsN 2 Deli Serdang, 
keterampilan menulis cerita fantasi siswa kelas VII masih tergolong rendah. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya kurangnya motivasi siswa 
dalam menulis, minimnya penguasaan struktur dan unsur-unsur cerita fantasi, 
serta penggunaan metode pembelajaran yang kurang menarik. Pendekatan 
konvensional yang cenderung monoton menyebabkan siswa kurang terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran menulis. Oleh karena itu, diperlukan model 
pembelajaran yang lebih inovatif dan partisipatif untuk meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). PjBL adalah model 
pembelajaran yang berbasis proyek, di mana siswa terlibat secara aktif dalam 
proses belajar melalui penyelesaian proyek yang bermakna. Model ini tidak 
hanya menekankan pada hasil akhir, tetapi juga proses pembelajaran yang 
memungkinkan siswa belajar secara mandiri, kolaboratif, serta terlibat dalam 
pemecahan masalah nyata. Dalam konteks pembelajaran menulis cerita fantasi, 
PjBL dapat memberikan ruang bagi siswa untuk berkreasi, berkolaborasi, dan 
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mempraktikkan keterampilan menulis mereka melalui serangkaian tahapan 
yang terstruktur.  

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 
bagaimana proses penerapan model Project Based Learning (PJBL) yang 
digunakan oleh guru pada menulis teks cerita fantasi kelas VII MTsN 2 Deli 
Serdang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 
model Project Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita 
fantasi siswa kelas VII di MTsN 2 Deli Serdang. Dengan menerapkan model 
PjBL, diharapkan siswa dapat lebih termotivasi, aktif, dan kreatif dalam 
menulis, sehingga hasil tulisan mereka semakin baik dan sesuai dengan kaidah-
kaidah cerita fantasi. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu, pertama penelitian 
yang dilakukan oleh Sri Margawati (2021) dengan judul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Cerita Fantasi Melalui Model Project Based Learning 
Menggunakan Media Film”. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Riska 
Rahmadhani (2022) dengan judul “Penerapan Model Based Learning dengan 
Media Animasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIN 5 Banda 
Aceh”. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Murni Maulina, dkk (2024) 
dengan judul “Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas 8 SMP Negeri 
1 Wonosari dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui Model Pembelajaran 
Project-based Learning”. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas model 
Project Based Learning (PJBL) dalam meningkatkan keterampilan menulis dan 
motivasi belajar siswa, penelitian ini menawarkan kontribusi yang unik. 
Berbeda dengan penelitian Sri Margawati yang menggunakan media film dan 
Riska Rahmadhani yang menggunakan media animasi, penelitian ini secara 
khusus mengeksplorasi penerapan PJBL dalam konteks menulis cerita fantasi di 
tingkat MTs. Selain itu, penelitian ini juga mendalam pada proses penerapan 
PJBL oleh guru, yang menjadikannya berbeda dengan penelitian Murni 
Maulina, dkk yang lebih berfokus pada peningkatan motivasi belajar secara 
umum. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana PJBL dapat 
diadaptasi untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita fantasi siswa di 
lingkungan sekolah menengah pertama. 

 

Keterampilan Menulis 
Pada hakikatnya dalam setiap pembelajaran bahasa Indonesia, 

selayaknya keempat keterampilan terjadi pada setiap tatap muka, yakni 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Namun kenyataan 
di lapangan menurut peneliti hal itu jarang terjadi. Sebagaimana yang terjadi 
pada pembelajaran kovensional pada umumnya keempat keterampilan 
berbahasa tidaklah terjadi secara sempurna dalam setiap kegiatan pembelajaran 
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yang dirancang guru. Di antara empat keterampilan berbahasa, menulis berada 
di urutan terakhir. Maksudnya, untuk memperoleh keterampilan menulis 
seseorang harus melalui keterampilan menyimak, berbicara, dan keterampilan 
membaca (Priastari, 2021: 66). 

Menulis merupakan kegiatan yang menuntut dari beberapa proses yang 
di antaranya pra penulisan atau persiapan, membuat draf, revisi, barulah 
terakhir tahap editing untuk menghasilkan tulisan yang baik dan benar. Dalam 
menulis diperlukan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman yang 
mengiringi keterampilannya (Fadly, 2020: 305). Menulis adalah proses 
penyampaian pikiran, imajinasi, serta perasaan hati seseorang ke tulisan yang 
memiliki makna. Dalam menulis, seseorang berusaha meng ilustrasikan 
pikirannya dan dituangkan lewat kata yang dikaitkan menjadi kalimat, 
paragraf sampai antar bab supaya pembaca mudah memahami. 

Menulis merupakan aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran atau 
perasaan dalam lambang kebahasaan. Kegiatan ini melibatkan aspek 
penggunaan tanda baca dan ejaan, penggunaan diksi dan kosakata, penataan 
kalimat, pengembangan paragrap, pengolahan gagasan serta pengembangan 
model karangan. Mendeskripsikan menulis merupakan proses penemuan dan 
penggalian ide-ide untuk dikespresikan, dan proses ini sangat dipengaruhi oleh 
pengetahuan dasar yang dimiliki oleh seorang penulis (Priastari, 2021: 66). 

Menulis merupakan kegiatan untuk menyampaikan pesan atau 
informasi yang bersifat produktif dan kreatif. Kesaldalraln penuh untuk 
berempalti kepaldal pembalcal seoralng penulis perlu untuk memalhalmi 
tulisalntulisalnnyal. Penulis malmpu untuk berpikir sederhalnal dengaln memilih 
balhalsal yalng sederhalnal daln mudalh dipalhalmi oleh pembalcal. Ketepaltaln 
pemilihaln diksi altalu kaltal dallalm menulis perlu diperhaltikaln algalr taltal balhalsal 
yalng dimiliki dallalm tulisaln tersebut malkin sempurnal (ALnshoriyalh,dkk, 2018: 
2). 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal 
menulis merupalkaln keteralmpilaln berbalhalsal yalng kompleks daln muncul 
setelalh keteralmpilaln menyimalk, berbicalral, daln membalcal. Menulis aldallalh 
proses krealtif daln produktif yalng melibaltkaln berbalgali alspek seperti 
penggunalaln talndal balcal, ejalaln, diksi, penaltalaln kallimalt, daln pengembalngaln 
palralgralf, di malnal seoralng penulis halrus melallui beberalpal talhalpaln mulali dalri 
persialpaln, pembualtaln dralf, revisi, hinggal editing untuk menghalsilkaln tulisaln 
yalng balik daln mudalh dipalhalmi oleh pembalcal. Keberhalsilaln dallalm menulis 
salngalt dipengalruhi oleh pengetalhualn dalsalr, pemalhalmaln, daln pengallalmaln 
yalng dimiliki penulis da llalm mengekspresikaln ide daln galgalsalnnyal ke dallalm 
bentuk tulisaln. 

Menulis merupalkaln sallalh saltu kegialtaln yalng alcalp kalli sering dilalkukaln 
oleh seseoralng dallalm menualngkaln galgalsalnyal melallui sebualh tulisaln. Dallalm 
menulis aldal beberalpal hall perlu diteralpkaln oleh seoralng penulis, yalkni taltal 
balhalsal, kosal kaltal, daln ejalaln, dallalm sualtu bentuk walcalnal yalng utuh, logis, 
koheren, daln sistemaltik. Oleh kalrenal itu, dallalm menulis kital jugal perlu 
memalhalmi unsur-unsur yalng berlalku. Dalri unsur-unsur tersebut dalpalt 
menyaldalrkaln si penulis balhwal tidalk mungkin dallalm pembualtaln susunaln 
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kallimalt memiliki kesalalmaln, menggunalkaln unsur-unsur yalng salmal, kallal yalng 
salmal, dallalm sebualh kalralngaln. Setialp unsur dallalm sebualh kalralngaln dipilih 
daln disusun sedemikialn rupal sehinggal menjaldi sualtu kombinalsi yalng 
menalmpalkkaln perkembalngaln galgalsaln, keutuhaln, daln malknal. Terdalpalt empalt 
unsur dallalm komunikalsi tertulis, di alntalralnyal 

a) penulis sebalgali penyalmpali/ pemberi informa lsi, 

b) pesaln altalu isi tulisaln,  

c) salluraln altalu medial berupal tulisaln, daln 

d) pembalcal sebalgali penerimal pesaln/informalsi (Rifdalh S daln ALlvinal 
Rizkialni, 2022:47). 

 
Cerital Falntalsi 

Cerital falntalsi merupalkaln sallalh saltu jenis teks nalralsi yalng bersifalt fiksi. 
Halrsialti, dkk (2018:241) berpendalpalt balhwal “Cerital falntalsi merupalkaln cerita l 
yalng sepenuhnyal dikembalngkaln berdalsalrkaln khalyallaln, falntalsi altalu 
imaljinalsi”. Kurnialmaln daln Jismulaltif (dallalm Calhyalningrum daln Nals, 2019: 57) 
berpendalpalt balhwal cerital falntalsi merupalkaln kalralngaln yalng memalpalrkaln 
terjaldinyal peristiwal, da llalm bentuk cerital yalng bukaln sebenalrnyal terjaldi 
melalinkaln peristiwal rekalaln pengalralng. Sejallaln dengaln pendalpalt Malitree, 
cerital falntalsi memunculkaln isi cerital yalng tidalk sesuali dengaln dunial nyaltal 
(tidalk logis). Meski demikialn, dallalm cerital falntalsi terdalpalt pulal hubungaln 
alntalral reallital dengaln khalyallaln. Dengaln demikialn, cerital falntalsi merupalkaln 
cerital yalng berisi peristiwal fiktif berdalsalrkaln imaljinalsi pengalralng.  

Pengertialn cerital falntalsi berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt alhli tersebut di 
altals, dalpalt penulis simpulkaln balhwal cerital falntalsi sendiri merupalkaln cerita l 
fiksi daln sallalh saltu balgia ln dalri teks nalralsi yalng di dallalmnyal bersifalt imaljinaltif, 
tidalk nyaltal daln tidalk bisal dibuktikaln kebenalralnnyal. Fiksi dalpalt dialrtikaln 
sebalgali teks nalraltif yalng bersifalt imaljinaltif, nalmun bialsalnyal malsuk alkall daln 
mengalndung kebenalraln yalng mendralmaltisalsi hubungaln-hubungaln alntalr 
malnusial. 

Cerital falntalsi alda llalh cerital yalng menalmpilkaln tokoh, allur, altalu temal 
yalng deraljalt kebenalralnnyal diralgukaln, balik menyalngkut (halmpir) seluruh 
malupun halnyal sebalgialn cerital. Teks cerital falntalsi merupalkaln cerital fiksi yalng 
menghaldirkaln dunial khalyall altalu imaljinaltif yalng diciptalkaln oleh pengalralng. 
Cerital falntalsi aldallalh cerital yalng menalmpilkaln tokoh, allur, kalralkter, daln 
lalinnyal yalng kebenalralnnyal diralgukaln, balik seluruh cerital malupun halnyal 
sebalgialn cerital. Semalkin tinggi dalyal imaljinalsi daln krealtivitals pengalralng malkal 
alkaln semalkin menalrik teks cerital falntalsi yalng dihalsilkaln. Cerital falntalsi 
merupalkaln cerital fiksi. Sallalh saltu balgialn dalri teks nalralsi bersifalt imaljinaltif, 
tidalk nyaltal daln tidalk bisal dibuktikaln kebenalralnnyal. Cerital falntalsi dalpalt 
dibedalkaln menjaldi beberalpal jenis. Mengenali jenis teks cerital falntalsi, Halrsialti, 
dkk (2017: 53) mengemukalkaln pendalpaltnyal sebalgali berikut. 
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a) Jenis cerital falntalsi berdalsalrkaln kesesualialnnyal, yalitu: 

(1) Cerital Falntalsi Totall, berisi falntalsi pengalralng terhaldalp objek/ 
tertentu. Paldal cerital kaltegori ini semual yalng terdalpalt paldal cerita l 
semual tidalk terjaldi dallalm dunial nyaltal. 

(2) Cerital falntalsi irisaln yalitu cerital falntalsi ya lng mengungkalpkaln falntalsi 
tetalpi malsih menggunalkaln nalmal-nalmal dallalm kehidupaln nyaltal, 
menggunalkaln nalmal tempalt yalng aldal dallalm dunial nyaltal, altalu 
peristiwal pernalh terjaldi paldal dunial nyaltal. 

b) Cerital falntalsi berdalsalrkaln laltalr walktu, yalitu: 

(1) Laltalr lintals wa lktu Sezalmaln, beralrti laltalr yalng digunalkaln saltu malsal 
(falntalsi malsal kini, falntalsi malsal lalmpalu, altalu falntalsi malsal yalng alkaln 
daltalng/ futuristik). 

(2) Cerital Falntalsi Lintals Walktu, beralrti cerita l falntalsi menggunalkaln dual 
laltalr walktu yalng berbedal (misallnyal, malsal kini dengaln zalmaln 
pralsejalralh, malsal kini daln 40 talhun menda ltalng/ futuristik). 

Ciri Umum Teks Cerital Falntalsi 
Salmal seperti jenis teks paldal umumnyal, cerital falntalsi memiliki ciri-ciri 

yalng membedalkaln dengaln jenis teks lalinnyal. Menurut Kurnialwaln “Ciri utalmal 
cerital falntalsi dalpalt dilihalt dalri tokoh-tokoh daln tempaltnyal yalng merupalkaln 
halsil falntalsi yalng tidalk aldal di kehidupaln nyaltal.” Halrsialti, dkk. (2017: 51) 
mengemukalkaln pendalpa ltnyal sekalitaln dengaln ciriciri teks cerital falntalsi sebalgali 
berikut. 

a) ALdal kealjalibaln, kealnehaln, kemisteriusaln, cerital mengungkalpkaln hall-hall 
supralnalturall/kemisteriusaln, keghalibaln yalng tidalk ditemui dallalm dunial 
nyaltal. 

b) Ide cerital terbukal terhaldalp dalyal halyall penulis, tidalk dibaltalsi oleh 
reallitals altalu kehidupaln nyaltal. Ide jugal berupal irisaln dunial nyaltal daln 
dunial khalyall yalng diciptalkaln pengalralng. 

c) Menggunalkaln berbalgali laltalr rualng (lintals rua lng daln dimensi), peristiwal 
yalng diallalmi tokoh terjaldi paldal dual laltalr yalitu laltalr yalng malsih aldal 
dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

d) Tokoh unik (memiliki kesalktialn), dallalm cerital falntalsi bisal diberi waltalk 
daln ciri yalng unik yalng tidalk aldal dallalm kehidupaln sehalri-halri. Tokoh 
memiliki kesalktialn-kesalktialn tertentu. Tokoh mengallalmi peristiwal 
misterius yalng tidalk terjaldi paldal kehidupaln sehalri-halri. Tokoh 
mengallalmi kejaldialn dallalm berbalgali laltalr walktu. 

e) Bersifalt fiksi, cerital falntalsi bersifalt fiktif (bukaln kejaldialn nyaltal). Cerita l 
falntalsi bisal diilhalmi oleh laltalr nyaltal altalu objek nyaltal dallalm kehidupaln 
tetalpi diberi falnta lsi. 
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f) Balhalsal, penggunalaln sinonim dengaln emosi yalng kualt daln valrialsi kaltal 
cukup menonjol. Balhalsal yalng digunalkaln valrialtif, ekspresif, daln 
menggunalkaln ralgalm percalkalpaln (bukaln 
balhalsal formall). 

 

Model Project Ba lsed Lea lrning (PjBL) 

Project balsed lealrning merupalkaln sebualh metode pembelaljalraln yalng 
sudalh balnyalk dikembalngkaln di negalral-negalral malju seperti ALmerikal Serikalt. 
Jikal diterjemalhkaln dallalm balhalsal Indonesial, project balsed lealrning bermalknal 
sebalgali pembelaljalraln berbalsis proyek. Project balsed lealrning aldallalh sebualh 
metode pembelaljalraln yalng inovaltif, yalng menekalnkaln belaljalr kontekstuall 
melallui kegialtaln-kegialta ln yalng kompleks. Definisi secalral lebih komperehensif 
tentalng Project Balsed Lealrning menurut The George Lucals Educaltionall Foundaltion 
(2005) aldallalh sebalgali berikut: 

a) Project-balsed lealrning is curriculum fueled alnd stalndalrds balsed. Project Balsed 
Lealrning merupa lkaln pendekaltaln pembelaljalraln yalng menghendalki 
aldalnyal stalndalr isi dallalm kurikulumnyal. Melallui Project Balsed Lealrning, 
proses inquiry dimulali dengaln memunculka ln pertalnyalaln penuntun (al 
guiding question) daln membimbing pesertal didik dallalm sebualh proyek 
kolalboraltif yalng mengintegralsikaln berbalgali subjek (malteri) dallalm 
kurikulum. Paldal salalt pertalnyalaln terjalwalb, secalral lalngsung pesertal 
didik dalpalt melihalt berbalgali elemen malyor sekalligus berbalgali prinsip 
dallalm sebualh displin yalng sedalng dikaljinyal 

b) Project-balsed lealrning alsks al question or poses al problem thalt ealch student caln 
alnswer. Project Balsed Lealrning aldallalh model pembelaljalraln yalng menuntut 
pendidik mengembalngkaln pertalnyalaln penuntun (al guiding question). 
Mengingalt balhwa l malsing-malsing pesertal didik memiliki galyal belaljalr 
yalng berbedal, malkal Project Balsed Lealrning memberikaln kesempaltaln 
kepaldal palral pesertal didik untuk menggalli konten (malteri) dengaln 
menggunalkaln berbalgali calral yalng bermalknal balgi dirinyal, daln 
melalkukaln eksperimen secalral kolalboraltif. Hall ini memungkinkaln setialp 
pesertal didik palda l alkhirnyal malmpu menjalwa lb pertalnyalaln penuntun. 

c) Project-balsed lealrning alsks students to investigalte issues alnd topics alddressing 
reallworld problems while integralting subjects alcross the curriculum. Project 
Balsed Leralning merupalkaln pendekaltaln pembelaljalraln yalng menuntut 
pesertal didik membualt “jembaltaln” yalng menghubungkaln alntalr 
berbalgali subjek malteri. Melallui jallaln ini, pesertal didik dalpalt melihalt 
pengetalhualn secalral holistik. Lebih dalripaldal itu, Project Balsed Lealrning 
merupalkaln investigalsi mendallalm tentalng sebualh topik dunial nyaltal, hall 
ini alkalnberhalrgal balgi altensi daln  usalhal pesertal didik. 

d) Project-balsed lealrning is al method thalt fosters albstralct, intellectuall talsks to 
explore complex issues. Project Balsed Lealrning merupalkaln pendekaltaln 
pembelaljalraln yalng memperhaltikaln pemalhalmaln. Pesertal didik 
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melalkukaln eksploralsi, penilalialn, interpretalsi daln mensintesis informalsi 
melallui calral yalng bermalknal. 

 
 Project Balsed Lealrning aldallalh pendekaltaln pembelaljalraln yalng memiliki 

kalralkteristik sebalgali berikut, pesertal didik membua lt keputusaln tentalng sebualh 
keralngkal kerjal, aldalnyal permalsallalhaln altalu talntalngaln yalng dialjukaln kepaldal 
pesertal didik, pesertal didik mendesalin proses untuk menentukaln solusi altals 
permalsallalhaln altalu talnta lngaln yalng dialjukaln, pesertal didik secalral kolalboraltif 
bertalnggungjalwalb untuk mengalkses daln mengelolal informalsi untuk 
memecalhkaln permalsallalhaln, proses evallualsi dijallalnkaln secalral kontinu, peserta l 
didik secalral berkallal melalkukaln refleksi altals alktivitals yalng sudalh dijallalnkaln, 
produk alkhir alktivitals belaljalr alkaln dievallualsi secalral kuallitaltif, daln situalsi 
pembelaljalraln salngalt toleraln terhaldalp kesallalhaln daln perubalhaln. 
 Project Balsed Lealrning aldallalh pembelaljalraln yalng lebihmenekalnkaln paldal 
pemecalhaln problemotentik yalng terjaldi sehalri‐halri melalluipengallalmaln belaljalr 
pralktik lalngsung dimalsyalralkalt. Project Balsed Lealrning jugal dalpalt dialrtikaln 
sebalgali pembelaljalraln berbalsis proyek, pendidikaln berbalsis pengallalmaln, 
belaljalr alutentik pembela ljalraln yalng beralkalr paldal malsallalh‐malsallalh kehidupaln 
nyaltal. Jaldi Project Balsed Lealrning aldallalh calral pembelaljalraln yalng bermualral paldal 
proses pelaltihaln berdalsalrkaln malsallalh‐malsallalhnyaltal yalng dilalkukaln sendiri 
melallui kegialtaln tertentu (proyek). Project balsed lealrning aldallalh sualtu 
pendekaltaln komprehensif yalng memberikaln petunjuk balgi pesertal didik, 
bekerjal secalral individu altalu kelompok, daln berhubungaln dengaln topik di 
dunial nyaltal. Peneralpaln projectbalsed lealrning yalng balik dalpalt memberikaln 
kemalmpualn yalng bermalnfalalt balgi pesertal didik. Keberhalsilaln project balsed 
lealrning terjaldi ketikal pesertal didik mendalpaltkaln motivalsi yalng tinggi, meralsal 
alktif dallalm pembelaljalra lnnyal, daln menghalsilkaln ha lsil kerjal berkuallitals tinggi. 
Berikut beberalpal keuntungaln dengaln pendekaltaln project balsed 
lealrning,dialntalralnyal: 

a) Memotivalsi pesertal didik dengaln melibaltkalnnyal di dallalm 
pembelaljalralnnyal, membialrkaln sesuali minaltnyal, menjalwalb pertalnyalaln 
daln untuk membualt keputusaln dallalm proses belaljalr. 

b) Menyedialkaln kesempaltaln pembelaljalraln berbalgali disiplin ilmu. 

c) Membalntu keterkalitaln hidup di lualr sekolalh, memperhaltikaln dunial 
nyaltal, daln mengembalngkaln ketralmpilaln nyaltal. 

d) Menyedialkaln pelualng unik kalrenal pendidik membalngun hubungaln 
dengaln pesertal didik, sebalgali pelaltih, falsilitaltor, daln co-lealrner. 

e) Menyedialkaln kesempaltaln untuk memba lngun hubungaln dengaln 
komunitals yalng besalr. 

f) Membualt peserta l didik lebih alktif daln berhalsil memecalhkaln problem-
problem yalng kompleks. 

g) Mendorong pesertal didik untuk mengemba lngkaln daln mempralktikkaln 
keteralmpilaln komunikalsi. 
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h) Memberikaln pengallalmaln paldal pesertal didik pembelaljalraln daln pralktik 
dallalm mengorgalnisalsikaln proyek, daln membualt allokalsi walktu daln 
sumber-sumber la lin seperti perlengkalpaln untuk menyelesalikaln tugals. 

i) Menyedialkaln pengallalmaln belaljalr yalng melibaltkaln pesertal didik secalral 
kompleks daln diralncalng untuk berkembalng sesuali dunial nyaltal. 

j) Membualt sualsalnal belaljalr menjaldi menyenalngkaln, sehinggal pesertal 
didik malupun pendidik menikmalti proses pembelaljalraln. 

 

METODE 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Penelitialn ini 
menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif deskriptif. Penelitialn kuallitaltif 
bertujualn untuk menggalli secalral mendallalm tentalng balgalimalnal peneralpaln 
model Project Balsed Lealrning (PjBL) mempengalruhi keteralmpilaln menulis 
cerital falntalsi siswal. Pendekaltaln ini lebih berfokus paldal pengallalmaln, 
persepsi, daln proses yalng diallalmi oleh siswal daln guru selalmal peneralpaln 
model PjBL. Dallalm penelitialn kuallitaltif pengumpulaln daltal lalzimnyal 
menggunalkaln metode walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi. Daltal yalng 
telalh didalpalt dalri proses walwalncalral daln observalsi aldalkaln disaljikaln dengaln 
bentuk deskripsi denga ln menggunalkaln kaltal-kaltal yalng mudalh dimengerti. 
Selalin itu aldal jugal dalta l yalng mendukung yalitu denalh lokalsi daln foto-foto 
halsil observalsi. Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn fenomenologi. 
Penelitialn fenomenologi berfokus paldal pemalhalmaln tentalng fenomenal, balik 
pengallalmaln individu altalu sekelompok oralng kalrenal penelitialn ini 
dilalkukaln dengaln daltal yalng terjaldi di lingkungaln yalng dialmalti. Memalhalmi 
pengallalmaln malnusial menjaldikaln filsalfalt fenomenologis sebalgali metode 
penelitialn yalng prosedurnyal menghalruskaln peneliti untuk mengkalji subjek 
secalral lalngsung. 

HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN 

Walwalncalral 
Terdalpalt beberalpal pertalnyalaln yalng peneliti aljukaln kepaldal guru balhalsal 

Indonesial mengenali pembelaljalraln balhalsal Indonesial khususnyal paldal malteri 
teks cerital falntalsi. Halsil walwalncalral ini dialmbil berdalsalrkaln dalri 
alnallisis/kegialtaln yalng dilalkukaln selalmal proses pembelaljalraln. Guru balhalsal 
Indonesial di MTsN 2 Deli Serdalng, berpendalpalt ba lhwal keteralmpilaln menulis 
cerital falntalsi siswal sebelum menggunalkaln model Project Balsed Lealrning (PjBL) 
di kelals VII malsih beraldal paldal level yalng kuralng optimall. Siswal cenderung 
kesulitaln dallalm mengembalngkaln ide cerital yalng krealtif daln terstruktur. 
Merekal jugal menunjukkaln keterbaltalsaln dallalm pemalhalmaln unsur-unsur 
penting dallalm cerital falntalsi, seperti penokohaln, laltalr, daln allur. Selalin itu, 
keteralmpilaln menulis siswal malsih terfokus paldal alspek teknis, seperti ejalaln daln 
taltal balhalsal, sementalral imaljinalsi daln eksploralsi ide belum berkembalng dengaln 
balik. 
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Belialu jugal menalmbalhkaln balhwal siswal sering kalli kuralng percalyal diri 
dallalm menualngkaln ide-ide merekal ke dallalm bentuk tulisaln. Balnyalk dalri 
merekal yalng cenderung halnyal meniru allur cerital dalri sumber lalin talnpal 
aldalnyal inovalsi altalu pengembalngaln cerital yalng unik. Penggunalaln balhalsal 
dallalm cerital falntalsi ya lng merekal tulis cenderung monoton daln kuralng 
bervalrialsi, sehinggal cerital yalng dihalsilkaln teralsal daltalr daln kuralng menalrik. 
Sehinggal alkhirnyal, guru balhalsal Indonesial memilih model Project Balsed 
Lealrning (PjBL) untuk pembelaljalraln menulis cerital falntalsi dengaln allalsaln kalrenal 
model ini memungkinkaln siswal untuk lebih alktif, krealtif, daln malndiri dallalm 
proses pembelaljalraln. Menurutnyal, PjBL memberika ln kesempaltaln kepaldal siswa l 
untuk terlibalt lalngsung dallalm proyek penulisaln, sehinggal merekal dalpalt 
mengembalngkaln ide cerital secalral lebih mendallalm daln terstruktur.  

Selalin itu, model ini mendorong kolalboralsi alntalr siswal, merekal dalpalt 
salling bertukalr ide, memberikaln umpaln ballik, daln mengembalngkaln cerita l 
falntalsi bersalmal-salmal. ALlalsaln lalinnyal aldallalh PjBL memfalsilitalsi pembelaljalraln 
yalng lebih kontekstuall daln bermalknal, kalrenal siswal tidalk halnyal mempelaljalri 
teori menulis, tetalpi jugal mempralktikkalnnyal secalral lalngsung melallui proyek 
yalng relevaln. Belialu menjelalskaln proses peneralpaln Project Balsed Lealrning 
(PjBL) dallalm menulis cerital falntalsi di kelals yalitu dimulali dengaln penentualn 
topik daln persialpaln proyek, di malnal belialu menjelalskaln konsep dalsalr cerita l 
falntalsi sertal unsur-unsur pentingnyal, seperti tokoh, allur, daln laltalr. Siswa l 
kemudialn diberi kesempaltaln untuk bekerjal secalral individu altalu kelompok, 
menentukaln temal cerita l merekal sendiri. Setelalh itu, merekal melalkukaln riset 
untuk memperkalyal ide cerital, dengaln membalcal referensi altalu mencalri 
inspiralsi dalri berbalgali sumber. Paldal talhalp alkhir, siswal mempresentalsikaln 
kalryal merekal di depaln kelals. Belialu kemudialn melalkukaln evallualsi terhaldalp 
proses daln halsil penulisaln berdalsalrkaln krealtivitals, struktur, daln keterlibaltaln 
siswal. 

Respon siswal terhaldalp penggunalaln model Project Balsed Lealrning (PjBL) 
dallalm pembelaljalraln menulis cerital falntalsi salngalt positif. Siswal terlihalt lebih 
alntusials daln termotivalsi kalrenal meralsal terliba lt lalngsung dallalm proses 
pembelaljalraln. Merekal menikmalti kebebalsaln untuk mengembalngkaln ide-ide 
cerital falntalsi merekal sendiri, daln proyek tersebut memberi merekal kesempaltaln 
untuk lebih krealtif. Selalin itu, siswal menunjukkaln peningkaltaln kepercalyalaln 
diri dallalm menulis, kalrenal PjBL mendorong kolalboralsi alntalr siswal, di malnal 
merekal salling mendukung daln memberikaln umpaln ballik. Secalral keseluruhaln, 
model PjBL membualt siswal lebih alktif, berpalrtisipa lsi penuh, daln meralsal lebih 
bertalnggung jalwalb altals halsil kalryal merekal. 

Selalmal peneralpaln model Project Balsed Lealrning (PjBL) dallalm 
pembelaljalraln menulis cerital falntalsi, Ibu Windal mengungkalpkaln balhwal aldal 
beberalpal talntalngaln yalng dihaldalpi. Sallalh saltu talntalngaln utalmal aldallalh walktu 
yalng terbaltals, kalrenal model PjBL memerlukaln proses yalng lebih palnjalng daln 
mendallalm, mulali dalri perencalnalaln hinggal evallualsi alkhir. Beberalpal siswal jugal 
mengallalmi kesulitaln dallalm bekerjal salmal dallalm kelompok, terutalmal dallalm hall 
pembalgialn tugals daln menyaltukaln ide-ide yalng berbedal. Selalin itu, tidalk 
semual siswal memiliki kemalmpualn yalng salma l dallalm hall menulis daln 



Lusianti, Gajah, Sari, Azzahra. Analisis Penerapan Model Project Based Learning (PJBL) dalam Meningkatkan 
Keterampilam Menulis Cerita Fantasi Kelas VII MTsN 2 Deli Serdang 

 

136 

berimaljinalsi, sehinggal aldal siswal yalng meralsal kesulitaln untuk 
mengembalngkaln cerital dengaln balik. Talntalngaln la linnyal aldallalh kemalmpualn 
siswal dallalm mengelolal walktu, kalrenal merekal halrus malndiri dallalm 
menyelesalikaln proyek secalral bertalhalp, nalmun beberalpal siswal malsih kesulitaln 
menjalgal disiplin dallalm mengikuti allur proses tersebut. 

Guru melihalt aldalnyal peningkaltaln yalng signifikaln dallalm keteralmpilaln 
menulis siswal setelalh menggunalkaln model Project Balsed Lealrning (PjBL). 
Menurutnyal, siswal menjaldi lebih teralmpil dallalm mengembalngkaln ide cerita l 
yalng krealtif daln originall. Merekal jugal lebih malmpu menyusun allur cerital yalng 
lebih terstruktur, serta l menggunalkaln balhalsal yalng lebih bervalrialsi daln 
menalrik. Selalin itu, ima ljinalsi siswal berkembalng lebih balik, sehinggal unsur-
unsur cerital falntalsi seperti tokoh, laltalr, daln konflik terlihalt lebih kalyal daln 
detalil dallalm tulisaln merekal. PjBL jugal membalntu siswal meningkaltkaln 
kemalmpualn berkolalboralsi daln menerimal umpa ln ballik, yalng berdalmpalk 
positif paldal kuallitals cerital yalng merekal halsilkaln. Secalral keseluruhaln, model 
ini membualt siswal lebih percalyal diri daln teralmpil dallalm menulis cerital falntalsi. 

ALspek yalng palling terlihalt meningkalt da llalm keteralmpilaln menulis 
siswal setelalh menggunalkaln model Project Balsed Lealrning (PjBL) aldallalh 
krealtivitals daln imaljinalsi. Siswal menjaldi lebih bera lni dallalm mengembalngkaln 
ide-ide cerital yalng orisinall daln inovaltif. Selalin itu, kemalmpualn merekal dallalm 
menyusun allur cerital yalng terstruktur jugal mengallalmi peningkaltaln, di malnal 
cerital yalng dihalsilkaln lebih jelals daln logis. Penggunalaln balhalsal yalng lebih 
bervalrialsi daln kalyal ekspresi jugal menjaldi sallalh saltu alspek yalng menonjol, 
sehinggal cerital falntalsi yalng merekal tulis menjaldi lebih hidup daln menalrik. 
ALspek kolalboralsi alntalr siswal, seperti kemalmpualn memberikaln daln menerimal 
umpaln ballik, turut berkembalng, membalntu 
siswal memperbaliki daln menyempurnalkaln kalryal merekal. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal 
penggunalaln model Project Balsed Lealrning (PjBL) da llalm pembelaljalraln menulis 
cerital falntalsi di MTsN 2 Deli Serdalng membalwal dalmpalk positif terhaldalp 
keteralmpilaln menulis siswal. Sebelum peneralpaln PjBL, siswal mengallalmi 
kesulitaln dallalm mengembalngkaln ide yalng krealtif, menyusun allur yalng 
terstruktur, sertal menunjukkaln kuralngnyal pemalhalmaln terhaldalp unsur-unsur 
cerital falntalsi. Nalmun, setelalh peneralpaln PjBL, keteralmpilaln menulis siswal 
meningkalt, terutalmal dallalm hall krealtivitals, imaljinalsi, daln kemalmpualn 
berkolalboralsi. Siswal menjaldi lebih terlibalt alktif dallalm proses pembelaljalraln, 
lebih percalyal diri, daln malmpu menghalsilkaln cerita l falntalsi yalng lebih orisinall 
daln menalrik. Meskipun terdalpalt talntalngaln seperti keterbaltalsaln walktu daln 
perbedalaln kemalmpualn siswal, secalral keseluruhaln PjBL terbukti efektif dallalm 
meningkaltkaln kuallitals tulisaln siswal sertal membua lt merekal lebih malndiri daln 
bertalnggung jalwalb terha ldalp halsil kalryal merekal. ALspek yalng palling menonjol 
dallalm peningkaltaln keteralmpilaln menulis ini aldallalh kemalmpualn siswal dallalm 
mengembalngkaln ide krealtif, menyusun allur cerital yalng lebih terstruktur, sertal 
penggunalaln balhalsal yalng lebih bervalrialsi daln ekspresif. 
 

Observalsi 
Talbel 1. Daltal Observalsi Siswal 
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No Pertalnyalaln 
Skor 

1 2 3 4 

1 
Siswal malmpu mengembalngkaln ide cerital 
yalng 
orisinall daln menalrik 

  ✓  

2 
Siswal malmpu menyusun allur cerital yalng 
logis daln 
struktur 

  ✓  

3 
Siswal malmpu menggunalkaln unsur falntalsi 
dengaln 
krealtif (tokoh, laltalr daln konflik) 

   ✓ 

4 
Siswal malmpu menggunalkaln balhalsal yalng 
bervalrialsi daln kalyal 

  ✓  

5 
Siswal malmpu menggunalkaln unsur 
kebalhalsalaln 
dallalm cerital falntalsi 

   ✓ 

6 
Siswal malmpu berkolalboralsi dengaln balik 
dallalm 
kelompok 

   ✓ 

7 
Siswal menunjukkaln alntusials dallalm 
mengerjalkaln 
proyek penulisaln cerital 

   ✓ 

8 
Siswal malmpu menerimal daln memberikaln 
umpaln 
ballik dallalm kelompok 

 ✓   

9 
Siswal mengaltur walktu dallalm menulis 
cerital falntalsi 

 ✓   

10 
Siswal malmpu mempresentalsikaln kalryal 
dengaln 
balik daln percalyal diri bersalmal temalnnyal 

  ✓  

 
 Pedomaln konversi penilalialn keteralmpilaln menulis cerital falntalsi dalpalt 
dilihalt paldal talbel 
berikut. 

Talbel 2. Pedomaln Konversi 

Skor Kaltegori 

90-100 Salngalt Balik 

80-90 Balik 

70-80 Cukup 

≤70 Kuralng 

Dialdalptalsi dalri buku Evallualsi Progralm Pendidikaln (Salry, 2018) 
 

Berdalsalrkaln pedomaln penilalialn di altals malkal berikut ini perhitungaln 
jumlalh keseluruhaln observalsi siswal. Setelalh jumlalh terisi selalnjutnyal dihitung 
nilali raltal-raltal mengguna lkaln rumus berikut ini: 

presentalsi (p)= Jumlalh skor perolehaln X 100% 
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Julmalh skor malksimum 
presentalsi (p)= 32 X 100% 
40 
presentalsi (p)= 80% (balik) 

 
Berdalsalrkaln halsil tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal siswal kelals VII 

MTsN 2 Deli Serdalng memiliki tingkalt kealktifaln daln keterlibaltaln yalng balik 
dallalm malteri teks cerital falntalsi dengaln menggunalkaln model Project Balsed 
Lealrning (PjBL), dengaln nilali raltal-raltal persentalse mencalpali 80%. Dengaln halsil 
ini, dalpalt disalralnkaln algalr penggunalaln PjBL terus diteralpkaln dallalm 
pembelaljalraln teks cerita l falntalsi, kalrenal terbukti efektif dallalm meningkaltkaln 
palrtisipalsi siswal. Selalin itu, pendekaltaln ini juga l dalpalt dialplikalsikaln paldal 
malteri lalin untuk mendorong krealtivitals daln keteralmpilaln berpikir kritis 
siswal. 

Halsil Penelitialn 

a) Kondisi keteralmpilaln menulis cerital falntalsi siswal kelals VII di MTsN 2 
Deli Serdalng sebelum diteralpkalnnyal model Project Balsed Lealrning 
Berdalsalrkaln halsil walwalncalral, kondisi keteralmpilaln menulis cerita l 

falntalsi siswal kelals VII di MTsN 2 Deli Serdalng sebelum diteralpkalnnyal model 
Project Balsed Lealrning menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr siswal malsih 
mengallalmi kesulitaln dallalm menualngkaln ideide krealtif ke dallalm bentuk 
tulisaln. Beberalpal kendallal yalng sering muncul aldallalh: 

(1) Kuralngnyal Kemalmpualn Menyusun ALlur: Siswal kesulitaln meralngkali 
cerital dengaln allur yalng logis daln menalrik. 

(2) Minimnyal Pengualsalaln Struktur Cerital Falntalsi: Balnyalk siswal belum 
memalhalmi dengaln balik struktur dalsalr cerita l falntalsi, seperti pengenallaln 
tokoh, konflik, hinggal penyelesalialn. 

(3) Keterbaltalsaln Kosalkaltal daln Galyal Ba lhalsal: Siswal cenderung 
menggunalkaln kosalkaltal yalng terbaltals daln kuralng valrialtif, sehinggal 
cerital yalng dihalsilkaln teralsal monoton. 

(4) Kuralngnyal Motivalsi Menulis: Siswal tidalk memiliki minalt yalng tinggi 
untuk menulis, daln beberalpal meralsal tidalk percalyal diri dengaln 
kemalmpualn menulisnyal. 

(5) Minimnyal Pengallalmaln Membalcal Cerital Falntalsi: Keteralmpilaln menulis 
cerital falntalsi jugal terhalmbalt kalrenal minimnyal palpalraln terhaldalp balcalaln 
cerital falntalsi, yalng bisal memperkalyal imaljinalsi daln inspiralsi merekal. 
Jaldi, bisal dikaltalkaln balhwal sebelum penera lpaln Project Balsed Lealrning, 

keteralmpilaln menulis cerital falntalsi siswal malsih beraldal paldal talhalp dalsalr daln 
memerlukaln pengembalngaln lebih lalnjut. 

b) Peneralpaln model Project Balsed Lealrning da llalm pembelaljalraln menulis 
cerital falntalsi di kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng 
Proses peneralpaln Project Balsed Lealrning (PjBL) dallalm menulis cerital 

falntalsi di kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng yalitu dimulali dengaln penentualn topik 
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daln persialpaln proyek, di malnal guru menjelalskaln konsep dalsalr cerital falntalsi 
sertal unsur-unsur pentingnyal, seperti tokoh, allur, daln laltalr. Siswal kemudialn 
diberi kesempaltaln untuk bekerjal secalral individu altalu kelompok, menentukaln 
temal cerital merekal sendiri. Setelalh itu, merekal melalkukaln riset untuk 
memperkalyal ide cerital, dengaln membalcal referensi altalu mencalri inspiralsi dalri 
berbalgali sumber. Paldal talhalp alkhir, siswal mempresentalsikaln kalryal merekal di 
depaln kelals. Kemudialn guru melalkukaln evallualsi terhaldalp proses daln halsil 
penulisaln berdalsalrkaln krealtivitals, struktur, daln keterlibaltaln siswal. 

c) Kondisi keteralmpilaln menulis cerital falntalsi siswal kelals VII MTsN 2 Deli 
Serdalng setelalh diteralpkalnnyal model Project Balsed Lealrning 
Berdalsalrkaln halsil daltal walwalncalral daln observalsi, ditemukaln balhwal 

setelalh diteralpkalnnyal model Project Balsed Lealrning (PjBL), terjaldi peningkaltaln 
signifikaln paldal keteralmpilaln menulis cerital falntalsi siswal kelals VII di MTsN 2 
Deli Serdalng. Peningkalta ln tersebut meliputi beberalpal alspek berikut: 

(1) Krealtivitals dallalm Menyusun  
Cerital Siswal menunjukkaln kemalmpualn yalng lebih balik dallalm 
menciptalkaln allur cerital yalng orisinall daln menalrik. Merekal malmpu 
menghaldirkaln ide-ide falntalsi yalng lebih bera lgalm daln krealtif, sertal lebih 
bebals dallalm mengembalngkaln imaljinalsi. 

(2) Pemalhalmaln Struktur Cerital  
Setelalh peneralpaln PjBL, siswal lebih mema lhalmi elemen-elemen cerital 
falntalsi, seperti allur, tokoh, konflik, daln laltalr. Merekal malmpu menyusun 
cerital dengaln struktur yalng lebih runtut, dalri pengenallaln hinggal 
penyelesalialn konflik. 

(3) Keberalnialn Berimaljinalsi  
Proses PjBL mendorong siswal untuk tidalk ralgu dallalm berimaljinalsi. 
Halsil observalsi menunjukkaln balhwal siswal semalkin beralni 
mengeksploralsi ide-ide falntalsi yalng kompleks, seperti menciptalkaln 
dunial imaljinaltif daln tokoh-tokoh dengaln kekualtaln super. 

(4) Peningkaltaln Kepercalyalaln Diri  
Walwalncalral menunjukkaln balhwal siswal meralsal lebih percalyal diri dallalm 
menulis daln berbalgi cerital merekal dengaln temaln-temaln. Presentalsi 
proyek menulis jugal membualt merekal lebih terbukal terhaldalp kritik daln 
salraln, yalng berkontribusi paldal pengembalngaln kalryal yalng lebih balik. 
 
Jaldi dalpalt dikalta lkalb balhwal peneralpaln Project Balsed Lealrning berhalsil 

meningkaltkaln keteralmpilaln menulis cerital falntalsi siswal, balik dalri segi 
krealtivitals, pemalhalmaln struktur cerital, malupun kepercalyalaln diri dallalm 
menulis. 
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SIMPULALN 

Berdalsalrkaln halsil daln pembalhalsaln malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 
kondisi keteralmpilaln menulis cerital falntalsi siswal kelals VII di MTsN 2 Deli 
Serdalng sebelum diteralpkalnnyal model Project Balsed Lealrning menunjukkaln 
balhwal sebalgialn besalr siswal malsih mengallalmi kesulitaln dallalm menualngkaln 
ide-ide krealtif ke dallalm bentuk tulisaln. Proses peneralpaln Project Balsed Lealrning 
(PjBL) dallalm menulis cerital falntalsi di kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng yalitu 
dimulali dengaln penentualn topik daln persialpaln proyek, di malnal guru 
menjelalskaln konsep dalsalr cerital falntalsi sertal unsur-unsur pentingnyal, seperti 
tokoh, allur, daln laltalr. Paldal talhalp alkhir, siswal mempresentalsikaln kalryal merekal 
di depaln kelals. Kemudia ln guru melalkukaln evallualsi terhaldalp proses daln halsil 
penulisaln berdalsalrkaln krealtivitals, struktur, daln keterlibaltaln siswal. Setelalh 
diteralpkalnnyal model Project Balsed Lealrning (PjBL), terjaldi peningkaltaln 
signifikaln paldal keteralmpilaln menulis cerital falntalsi siswal kelals VII di MTsN 2 
Deli Serdalng. siswal kelals VII MTsN 2 Deli Serdalng memiliki tingkalt kealktifaln 
daln keterlibaltaln yalng balik dallalm malteri teks cerital falntalsi dengaln 
menggunalkaln model Project Balsed Lealrning (PjBL), dengaln nilali raltal-raltal 
persentalse mencalpali 80%. Dengaln halsil ini, dalpalt disalralnkaln algalr penggunalaln 
PjBL terus diteralpkaln dallalm pembelaljalraln teks cerital falntalsi, kalrenal terbukti 
efektif dallalm meningkaltkaln palrtisipalsi siswal. Selalin itu, pendekaltaln ini juga l 
dalpalt dialplikalsikaln paldal malteri lalin untuk mendorong krealtivitals daln 
keteralmpilaln berpikir kritis siswal. 
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